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TPST Tegallega Ubah Sampah Jadi Bahan Bakar
Industri Semen

Prolite — Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Tegallega
kini berperan penting dalam mengurangi volume sampah di Kota
Bandung. Tempat ini dapat mengolah hingga 25 ton sampah per
hari menjadi bahan bakar alternatif bagi industri semen.

Fasilitas ini dirancang khusus untuk menangani sampah organik,
seperti dedaunan dari taman dan sapuan jalan, sebagai bagian
dari upaya mengurangi ketergantungan pada Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Sarimukti.


https://prolitenews.com/tpst-tegallega-ubah-sampah-jadi-bahan-bakar/
https://prolitenews.com/tpst-tegallega-ubah-sampah-jadi-bahan-bakar/
https://prolitenews.com/tpst-tegallega-ubah-sampah-jadi-bahan-bakar/

[x]

dok Pemkot Bandung

Di TPST Tegallega, sampah melalui berbagai proses pengolahan,

yakni:

1.

Pemilahan Awal (Turbo Separator)

Sampah yang masuk akan melewati mesin turbo separator.
Mesin ini berfungsi untuk memisahkan sampah organik dan
anorganik.

. Pemindahan ke Mesin Pencacah (Screw Conveyor Feeder)

Setelah dipilah, sampah masuk ke mesin screw conveyor
feeder. Mesin ini menyalurkan sampah ke mesin pencacah
(shredder).

. Pencacahan Sampah Anorganik (Crusher)

Sampah anorganik yang sudah dipilah ditempatkan di atas
conveyor feeder. Selanjutnya, sampah disalurkan ke mesin
crusher, yang berfungsi untuk mencacah sampah menjadi
ukuran lebih kecil.

. Pencacahan Sampah Organik (Mesin Pencacah Halus)

Sampah organik daun dan material sejenis akan dicacah
menggunakan mesin pencacah halus. Setelah pencacahan,
sampah organik akan masuk ke mesin rotary dryer untuk
diproses lebih lanjut.

. Pengeringan Sampah Organik (Rotary Dryer)

Sampah organik yang sudah dicacah akan dikeringkan
menggunakan rotary dryer. Mesin ini berfungsi untuk
mengurangi kadar air dalam sampah organik daun. Sampah
yang sudah dikeringkan digunakan sebagai bahan campuran
RDF (Refuse Derived Fuel).

. Sampah Anorganik Melalui Proses Vacuum dan Blower

Sampah anorganik akan dikurangi kadar airnya dan
disalurkan ke mesin berikutnya yakni stage pemilah.

. Stage Pemilah

Pada proses ini akan ditemukan kumpulan sampah yang
telah melalui proses screw conveyor feeder, crusher dan
blower. Selanjutnya disalurkan melalui mesin fine



crusher dengan ukuran di bawah 5 cm. Sampai akhirnya
masuk ke dalam mesin pencetak ball atau ball press.

Produk akhirnya berupa bahan bakar alternatif yang ramah
lingkungan untuk industri semen, menggantikan penggunaan bahan
bakar fosil.

Penjabat (Pj) Wali Kota Bandung, A. Koswara mengatakan, TPST
Tegallega memiliki peran strategis dalam mendukung pengelolaan
sampah di Kota Bandung.

“Kami melihat proses pendampingan dan operasional TPST
Tegallega. Saat ini kapasitasnya mencapai 22 hingga 25 ton per
hari. Produk akhirnya digunakan sebagai bahan bakar industri
semen,” ujarnya.

Koswara menyebut pentingnya pemilahan sampah sejak dari
sumber. Jika sampah sudah dipilah dari rumah tangga, maka
prosesnya akan lebih efisien.

“Namun, saat ini sampah dari sumber masih harus dipilah ulang
di TPS sebelum dikirim ke TPST Tegallega. Ini menambah beban
kerja dua kali,” katanya.

Koswara menilai, peran masyarakat dalam memilah sampah sangat
krusial wuntuk meningkatkan efisiensi dan keberhasilan
pengelolaan sampah kota. Untuk itu, mengajak masyarakat untuk
lebih sadar dalam memilah sampah sejak dari rumah.

“Mari kita mulai dari diri sendiri untuk memilah sampah.
Dengan begitu, kita turut mendukung keberlanjutan lingkungan
Kota Bandung,” ujarnya.
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BANDUNG, Prolite — Permasalahana sampah di Kota Bandung belum
usai, kini sebagian area di TPA Sarimukti sudah dibuka untuk
penerimaan sanpah Bandung Raya.

Meski area TPA Sarimukti sudah dibuka kembali namun bukan
berarti masalah sampah di Kota Bandung yang menumpuk sudah
selesai, nyatanya masih banyak tumpukan sampah yang berserakan
di pembuangan sementara di masing-masing wilayah.
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Diketahui TPA Sarimukti beberapa waktu lalu mengalami
kebakaran hebat selama sepekan lebih, karena masalah itulah
TPA Sarimukti di tutup sementara.

Berdasarkan hasil rapat, ada zona darurat yang bisa digunakan
untuk pembuangan sampah. Pembuangan pun sudah dibuka sejak
Jumat (1/9) kemarin.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Jabar Prima Mayaningtias
menuturkan ada satu zona yang memungkinkan bisa digunakan
untuk menampung sampah di Kota Bandung. Namun, kuotanya hanya
untuk 8 ribu ton saja.
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“Karena ada 3 zona yang kita anggap memungkinkan. Nah Dari ITB
kemarin setelah melihat ke lokasi, kami masih ada sedikit
space untuk ton yang bisa kita cari coba yang ada di zona satu
diatas, itu jauh dari kebakaran tapi memang sedikit sekali
space itu,” kata Prima saat dikonfirmasi.

Namun untuk rencana membuka kembali TPA Sarimukti memang ada
namun perlu mengkaji ulang untuk kesiapan di lapangan.

Bahkan hingga kini Kepala Dinas Lingkungan Hidup masih belum
menandatangani surat pengajuan untuk membuka kembali TPA
Sarimukti.

Karena TPA belum kembali dibuka maka Pemerintah Kota Bandung
putar otak. Plh Wali Kota Bandung Ema Sumarna bahkan terus
berupaya agar aliran pembuangan sampah terus dilakukan dan tak
menumpuk di TPS.

Dari 135 TPS di Kota Bandung, kini seluruhnya sudah mengalami
overload. Tumpukan sampah pun mudah ditemukan. Ia juga
menyayangkan sudah banyak titik penumpukan sampah di Kota
Bandung oleh warga sekitar di tepi jalan.

“Saya mohon maaf karena mungkin banyak orang yang kurang



nyaman selama beraktivitas di kota Bandung. Sebagaimana
diketahui, saat ini Bandung sedang darurat sampah karena
musibah,” kata dia.

“Hari ini alhamdulillah kami tadi berkomunikasi dengan Kasdam
IIT/Siliwangi, Brigjen Agus Saepul bahwa di Pasir Impun ada
lokasi yang mudah-mudahan bisa dimanfaatkan. Tadi petugas kami
dan petugas dari Kodam sedang ke Pasir Impun, ada lokasi yang
mudah-mudahan bisa kita manfaatkan sambil kita Ulakukan
tindakan konvensional. Seperti penggalian lubang-lubang di
aset Pemerintah Kota di Tegallega untuk mengubur sampah
organik jadi untuk komposting,” tambah Ema.

Sejak Selasa (29/8), Pemkot Bandung juga telah menggali
lubang-lubang untuk mengubur sampah organik sebagai bagian
dari komposting di sana. Ia pun memastikan bahwa sampah
anorganik tidak akan ditimbun di sana.



